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   PENGARUH PENDEKATAN SCIENCE TECHNOLOGY ENGINEERING 

MATHEMATICS (STEM) TERHADAP HASIL BELAJAR UNTUK 

TINGKAT SMA/MA PADA MATERI KINEMATIKA GERAK 

Devi Puspitasari 

20104050008 

INTISARI 

 

Tantangan dalam meningkatkan pemahaman peserta didik memuat 

kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep sains dengan konteks nyata. 

Kondisi tersebut diperparah dengan metode pembelajaran yang masih bersifat 

teacher centered dan minimnya keterlibatan peserta didik. Pembelajaran dengan 

pendekatan STEM dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kontekstual, 

kolaboratif dan aplikatif melalui pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan Science Technology 

Engineering Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar siswa pada materi 

kinematika gerak di tingkat SMA/MA. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi exsperimen dengan desain 

penelitian None-Equivalent Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas XI MIPA. Sampel penelitian ini menggunakan dua 

kelas yang dipilih dengan Teknik Random sampling. Kelas eksperimen mendapat 

perlakuan pembelajaran STEM dan kelas control dengan pendekatan saintifik.  

Instrumen penelitian memuat soal pilihan ganda untuk mengukur capaian kognitif 

dan lembar observasi untuk melihat keterlaksanaan pembelajaran. Data dianalisis 

dengan uji normalitas, uji Homogenitas, Uji Independen dan N-Gain. 

Hasil analisis penelitian diperoleh terdapat pengaruh pendekatan STEM 

terhadap hasil belajar dengan uji hipotesis menggunakan independent sample t-tes 

menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak (p-value = 0,000< 0,05). Selain 

itu, analisis N-Gain menunjukkan nilai 0,567 untuk kelas eksperimen, yang 

termasuk dalam kategori sedang.  

Kata Kunci: STEM, Hasil Belajar, Kinematika Gerak  
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THE EFFECT OF THE SCIENCE TEHCNOLOGY ENGINEERING 

MATHEMATICS (STEM) APPROACH ON LEARNING OUTCOMES 

FOR SENIOR HIGH SCHOOL STUDENTS IN KINEMATICS 

 

Devi Puspitasari 

20104050008 

ABSTRACT 

The challenge in improving students' understanding includes difficulties in 

connecting science concepts with real contexts. This condition is exacerbated by 

the learning method which is still teacher-centered and minimal student 

involvement. Learning with the STEM approach can create a more contextual, 

collaborative and applicable learning experience through project-based learning. 

This study aims to evaluate the effect of the Science Technology Engineering 

Mathematics (STEM) approach on student learning outcomes in the kinematics of 

motion material at the high school/vocational high school level. 

This research is a quasi-experimental study using a None-Equivalent 

Control Group Design research design. This study involved two classes, namely 

the experimental class and the control class. The population in this study were all 

students of class XI MIPA. The sample of this study used two classes selected 

using Random Sampling. The experimental class received STEM learning 

treatment and the control class with Saintific approach. The research instrument 

contained multiple-choice questions to measure cognitive achievement and 

observation sheets to see the implementation of learning. Data were analyzed 

using normality tests, Homogeneity tests, independent sample t-Tests and N-Gain 

analysis. 

The analysis results showed that the STEM approach significantly affected 

on learning outcomes with a hypothesis test using an independent sample t-test 

showing that Ha was accepted and Ho was rejected (p-value = 0.000 <0.05). In 

addition, the N-Gain analysis showed a value of 0.567 for the experimental class, 

which was included in the moderate category.  

Keyword: STEM, Learning Outcomes,Kinematics  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan kemajuan teknologi yang pesat di era industri 4.0 

berdampak besar pada dunia pendidikan. Di masa ini, pendidikan 

mempunyai peran penting dalam meningkatkan sumber daya manusia 

yang berkualitas (Mitasari et al., 2024). Pendidikan era ini ini menekankan 

pada aspek pemahaman dan keterampilan, selain itu juga pada aspek 

lainnya seperti kolaborasi, pemecah masalah, kreativitas dan kemampuan 

berbicara (Prayogi & Estetika, 2019). Hal tersebut menjadi tantangan bagi 

para pendidik dalam menyiapkan generasi muda yang mampu bersaing 

secara global. Guru memiliki peran mengembangkan kemampuan kognitif 

peserta didik, namun juga membekali peserta didik dengan keterampilan 

non kognitif yang relevan perkembangan zaman (Grahito Wicaksono, 

2020). Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang mampu 

mengintegrasikan konsep dan ketrampilan secara mendalam. 

Pendidikan pada era digital terus mengalami inovasi dalam hal 

metode pembelajaran, peningkatan sarana dan prasarana serta pola 

interaksi antara guru dan peserta didik (Hulu, 2023). Pendidikan memiliki 

peran penting dalam menciptakan generasi yang kompeten, akan tetapi 

proses pembelajaran di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan 

dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap sains dan 

teknologi. Salah satu kendala yang harus dihadapi yaitu rendahnya kualitas 

pendidikan pada setiap jenjang pendidikan (Ady & Warliani, 2022). 

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh keberhasilan proses pembelajaran 

disekolah (Dewi et al., n.d.). Keberhasilan pembelajaran dilihat dari nilai 

yang melampaui kriteria ketuntasan minimal. Namun demikian, proses 

pembelajaran fisika dikelas masih memiliki hambatan seperti capaian 

pembelajaran tidak sesuai yang diharapkan. Kemudian, peserta didik 

kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep sains dengan kehidupan 
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sehari-hari. Kondisi ini turut berkontribusi terhadap rendahnya minat dan 

pemahaman peserta didik terhadap mata pelajaran yang bersifat teknis dan 

ilmiah seperti fisika. 

Fisika merupakan bagian dari cabang ilmu sains yang terdiri atas 

konsep yang bersifat abstrak (Kartika et al., 2022). Fisika mempelajari 

mengenai fenomena alam yang ada disekitar, sering kali dianggap sulit 

oleh peserta didik (Busyairi et al., 2021). Persepsi tentang kesulitan materi 

fisika menjadikan salah satu mata pelajaran yang sulit memicu antusiasme 

peserta didik (Ardina Putri et al., 2021a; Mahmudah et al., 2022). 

Pembelajaran fisika seringkali diidentikan dengan penggunakan rumus 

matematis yang dapat menjadi tantangan bagi peserta didik. Rumus 

tersebut sering dianggap sulit dipahami karena peserta didik cenderung 

fokus pada perhitungan matematis daripada memahami konsep fisika yang 

mendasarinya (Amalissholeh et al., 2023). Secara umum pembelajaran 

fisika tidak disajikan konsep fisikanya akan tetapi hanya dijelaskan pada 

persamaan matematisnya sehingga peserta didik kurang paham dan susah 

dalam mengaitkan materi dengan kehidupan sehari hari (Nurhaniah et al., 

2022; Sabaryati et al., n.d.). Berdasarkan data KEMDIKBUD hasil UN 

2019 Fisika di Indonesia masih rendah dengan rata-rata 46,42 untuk 

jurusan IPA dan 44,72 untuk jurusan IPS. Hal ini menunjukan hasil belajar 

fisika di Indonesia masih tergolong rendah.  

Berdasarkan hasil rekap nilai Asesmen Sumatif Akhir Jenjang 

(ASAS) kelas XI IPA MAN 4 Bantul tahun ajaran 2023/2024 dari 30 

peserta didik hanya 10% populasi peserta didik memperoleh nilai ≥ 74 

sesuai KKM. Hasil wawancara dengan guru fisika MAN 4 BANTUL 

bahwa mayoritas peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami 

materi fisika. Proses pembelajaran dikelas masih bersifat teacher-centered, 

di mana guru lebih dominan dalam menjelaskan materi. Selain itu peseta 

didik kurang aktif dan kurang berpartisipasi selama pembelajaran. Hal 

tersebut dibuktikan oleh minimnya respon peserta didik ketika guru 

mencoba memberikan pertanyaan, yang menunjukan kurangnya 
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pemahaman mereka atas materi yang sudah dijelaskan guru. Penelitian 

(Siahaan et al., 2021) menunjukan bahwa hasil belajar fisika peserta didik 

masih rendah disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang 

masih didominasi oleh guru. Pembelajaran yang cenderung berlangsung 

hanya satu arah mengakibatkan peserta didik bersikap pasif dan tidak 

memiliki kesempatan untuk mengeksplorasi materi secara mandiri  

(Indriani et al., 2021). Akibatnya, pemahaman terhadap materi yang 

diajarkan menjadi menjadi dangkal dan tidak bertahan lama.  

Sejalan hasil wawancara dengan peserta didik, dimana mereka 

mengatakan hal sama bahwa guru sering melaksanakan pembelajaran yang 

dominan menjelaskan materi. Metode pembelajaran yang bersifat 

konvensional ini dianggap kurang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

konsep dan kemampuan aplikasi peserta didik dalam konteks sehari-hari  

(Jafar, 2021). Selain itu, motivasi belajar peserta didik terhadap 

pembelajaran fisika juga tergolong rendah. Penelitian (Ardina Putri et al., 

2021) menyatakan bahwa motivasi belajar memiliki dampak pada hasil 

belajar peserta didik. Rendahnya motivasi belajar disebabkan oleh peserta 

didik mudah bosan dengan cara pembelajaran yang digunakan (Rahman, 

n.d.).  Kemudian cenderung enggan bertanya ketika mengalami kesulitan 

dalam pembelajaran. Amalissholeh et al., (2023) juga mengungkapakan 

bahwa kurangnya perhatian peserta didik terhadap penjelasan guru sering 

menimbulkan rasa jenuh, yang akhirnya berdampak pada rendahnya hasil 

belajar. Diantara berbagai materi fisika, kinematika gerak sering dianggap 

sulit oleh peserta didik.  

 Kinematika gerak merupakan bagian dari pembelajaran fisika 

yang sering dianggap sukar oleh peserta didik. Bentuk-bentuk kesulitan 

yang umum dialami yaitu konsep dalam memahami besaran gerak, 

menganalisis grafik, penggunaan symbol fisika dan penggunaan rumus 

fisika dalam penyelesaian soal (Zainuddin, Sari, & Kadir, 2021). Kesulitan 

ini diperburuk dengan kecenderungan peserta didik yang lebih focus pada 

perhitungan matematis daripada konsep fisika yang mendasarinya. 
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Pemahaman konsep ini sangat penting karena berkaitan erat dengan 

berbagai fenomena di sekitar kita, seperti pergerakan kendaraan, jatuhnya 

benda, hingga mekanisme kerja mesin. Oleh karena itu perlu 

memodernisasi pembelajaran agar peserta didik dapat lebih mudah 

memahami konsep dengan cara mengaitkan materi dengan kehidupan 

nyata. Proses pembelajaran hendaknya dilakukan dengan pendekatan yang 

interaktif, inovatif dan disesuaikan dengan kemajuan teknologi sehingga 

pemahaman peserta didik dapat meningkat (Rosiani & Pamujo, 2023) serta 

menekankan pada partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

 Solusi atas berbagai permasalahan dalam pembelajaran fisika 

diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan keterlibatan 

peserta didik (Nugroho et al., 2019) dan menghubungkan dengan teori 

dengan praktik. Berbagai pendekatan pembelajaran telah dikembangkan 

untuk meningkatkan hasil belajar seperti pendekatan saintifik, inquiry 

learning maupun berbasis diskusi. Namun pendekatan-pendekatan tersebut 

cenderung menekankan pada proses berfikir ilmiah atau kerja kelompok 

secara umum. Selain itu pendekatan pendekatan tersebut hanya 

menekankan satu aspek pembelajaran saja seperti penemuan konsep  tanpa 

menyampaikan konten sains, teknologi maupun berfikir tingkat tinggi 

secara terpadu. Sementara itu, pembelajaran fisika menuntut keterkaitan 

antara konsep, representasi matematis dan fenomena nyata. Pendekatan 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics) menjadi 

relevan karena mengintegrasikan keempat disiplin ilmu dalam 

pembelajaran yang holistik dan kontekstual yaitu Science, Technology, 

Engineering dan Mathematics dimana peserta didik dilibatkan secara aktif 

selama proses pembelajaran. 

Pendekatan STEM mengedepankan pengajaran yang lebih 

interaktif, berbasis proyek dan berfokus pada pemecah masalah nyata 

(Torlakson). Menurut Bybee (2013) Pendekatan STEM dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan ketrampilan dalam menerapkan 
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pengetahuan dasar dan praktik, sehingga peserta didik dapat 

mengidentifikasi, memahami, serta tertarik dalam berbagai masalah di 

dunia nyata   (Nugroho et al., 2019). Pembelajaran berbasis STEM 

memuat interaksi guru dan peserta didik serta keterlibatan peserta didik 

dan berbagai aspek permasalahan berhubungan dengan dunia nyata 

(Muttaqiin, 2023a). Hal ini menjadikan STEM sebagai pendekatan yang 

lebih komprehensif dalam meningkatkan hasil belajar terutama dalam 

konteks pembelajaran fisika yang bersifat abstrak dan aplikatif sekaligus. 

Penelitian tentang penerapan pembelajaran STEM telah dilakukan 

berbagai peneliti sebelumnya. Rosytha Tri Anggrayni dalam penelitiannya 

mengaplikasikan pembelajaran STEM-PJBL pada materi suhu dan kalor 

terhadap hasil belajar siswa di SMP N Bontang  dimana hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan. Studi yang dilakukan oleh  Lia 

(2019) menunjukan bahwa pembelajaran berbasis STEM terbukti efektif  

dalam meningkatkan hasil belajar, minat serta keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran pada konsep asam dan basa. Selain itu, Tazkia 

(2024) dalam penelitiannya membandingkan hasil belajar ranah kognitf 

dan psikomotorik antara model PJBL-STEM dengan model PJBL Non 

STEM pada mata pelajaran Geografi. Penelitiannya menyatakan hasil 

belajar dengan pendekatan STEM berbasis proyek lebih meningkat 

daripada pembelajaran PJBL Non STEM. Pembelajaran STEM tidak 

hanya dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik akan tetapi juga 

dapat menumbuhkan antusias keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 

Sejumlah penelitian yang telah membahas pembelajaran STEM 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sebagian besar diterapkan pada 

jenjang SD dan SMP. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada 

ranah kognitif dan psikomotorik sementara terhadap hasil belajar ranah 

kognitif belum banyak dikaji secara mendalam. Selain itu, penerapannya 

pembelajaran STEM pada pembelajaran fisika  jenjang SMA/MA 

terkhusus materi kinematika gerak belum banyak dilakukan. 
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Materi kinematika gerak memiliki karakteristik menuntut 

pemahaman konseptual dan ketrampilan menganalisis fenomena gerak 

yang menjadi dasar materi lainnya seperti dinamika gerak dan mekanika. 

Pembelajaran materi kinematika gerak yang dikaitkan dengan situasi nyata 

dapat membantu peserta didik menganalisis hubungan antara teori yang 

dipelajari di kelas dengan penerapannya dalam dunia nyata yang dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik bagi peserta didik. Pendekatan ini 

membantu peserta didik untuk lebih aktif belajar, yang berdampak positif 

pada pemahaman mereka terhadap konsep fisika yang sulit. Oleh karena 

itu, penerapan pendekatan STEM diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada 

“Pengaruh Model pembelajaran Science Technology Engineering 

Mathematics (STEM) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Untuk Tingkat 

SMA/MA Pada Materi Kinematika Gerak”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dapat di identifikasi sebagai berikut.  

1. Rendahnya kualitas pendidikan yang berdampak pada pemahaman 

peserta didik.  

2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep sains dan 

belum mampu menghubungkan dalam konteks nyata 

3. Mata pelajaran fisika sering dianggap sulit karena peserta didik 

cenderung berfokus pada rumus matematis daripada pemahaman 

konsep dasarnya sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar. 

4. Hasil belajar fisika masih rendah, ditunjukan dengan nilai hasil Ujian 

Nasional dan evaluasi akademik sekolah. 
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5. Metode pembelajaran fisika yang digunakan kurang melibatkan 

peserta didik dan kurang interaktif menyebabkan peserta didik menjadi 

pasif. Peserta didik mudah bosan, enggan bertanya, dan tidak 

memahami materi. 

6. Kesulitan yang dialami peserta didik dalam memahami konsep gerak, 

membaca dan menganalisis grafik, serta menggunakan rumus fisika 

untuk menyelesaikan soal. 

7. Kurangnya penerapan pendekatan pembelajaran inovatif yang diyakini 

dapat meningkatkan pemahaman dan partisipasi peserta didik seperti 

pendekatan STEM. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka 

penelitian ini dibatasi pada. 

1. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan STEM memuat aspek 

Science, Technology, Engineering, Mathematics 

2. Hasil belajar peserta didik dibatasi pada ranah kognitif. Ranah kognitif 

yang dimaksud adalah pemahaman konsep pada taksonomi Bloom 

Revisi Anderson dan Krathwohl yaitu C1-C6.  

D. Rumusan Masalah  

Bedasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini yaitu  

1. Apakah terdapat perbedaan signifikansi hasil belajar kelas eskperimen 

dengan kelas kontrol pada materi kinematika gerak? 

2. Bagaimana pengaruh pendekatan pembelajaran Scince, Technology, 

Engineering, Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar kognitif 

peserta didik pada kinematika gerak? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu  

1. Untuk mengetahui perbedaan signifikasi hasil belajar kelas eksperimen 

dan kelas kontrol pada materi kinematika gerak. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan pembelajaran Scince, 

Technology, Engineering, Mathematics (STEM) terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik pada materi kinematika gerak. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai metode dalam menjelaskan 

pembelajaran fisika di sekolah khususnya pada materi Kinematika 

Gerak. 

2. Bagi siswa 

Model pembelajaran Scince Technology Engineering Mathematics 

(STEM) dapat memudahkan peserta didik dalam memahami materi 

Kinematika Gerak sehingga meningkatkan hasil belajar serta 

menumbuhkan keaktifan peserta didik. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan penelitian yang akan 

dilaksanakan selanjutnya.  

G. Definisi Operasional 

Untuk mempermudah dalam memahami penelitian ini, maka dapat 

didefinisikan istilah-istilah yang akan menjadi pokok bahasan utama pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Pengaruh  

Pengaruh dalam penelitian merujuk pada bagaimana variabel 

mempengaruhi variabel lain dan dapat diukur. Penelitian ini 

mengukur pengaruh atau dampak pembelajaran STEM terhadap 

hasil belajar. Pengaruh dapat dilihat pada hasil belajar peserta didik 

setelah diberi perlakuan pada kedua kelas.  

2. Pendekatan STEM 

Pendekatan STEM merupakan suatu pendekatan yang terdiri atas 4 

disiplin ilmu yaitu Sains (Science), Teknologi (Technology), 

Teknik (Engineering) dan Matematika (Mathematics). 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian dari evaluasi pembelajaran 

yang berupa perolehan skor setelah peserta didik memperoleh 

sejumlah materi yang telah di pelajari. Hasil belajar peserta didik 

dapat dilihat dari ranah kognitif (Pengetahuan), psikomotorik 

(keterampilan) dan afektif (sikap). Namun dalam konteks 

penelitian ini, focus utama hasil belajar peserta didik dari ranah 

kognitif menurut taksonomi Bloom Revisi Anderson dan 

Krathwohl yaitu C1 sampai C6. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil uji hipotesis menunjukan terdapat perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara peserta didik pada kelas eksperimen yang 

menggunakan pendekatan STEM berbasis Project-Based Learning dan 

peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan pendekatan 

saintifik pada materi kinematika gerak. Hal tersebut terbukti dari nilai 

signifikasi pada uji independent sample t-test sebesar 0,001<0,05 yang 

menunjukan bahwa kedua kelompok memiliki rata-rata hasil belajar 

yang berbeda secara signifikan. 

2. Pembelajaran pendekatan STEM berpengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif peserta didik untuk tingkat SMA/MA pada materi kinematika 

gerak. Hal ini ditunjukan oleh perbedaan signifikasi hasil belajar antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi. Kemudian, hasil 

belajar kelas eksperimen mengalami peningkatan lebih besar daripada 

kelas kontrol dilihat dari hasil uji N-Gain. N-Gain kelas eksperimen 

0,567 dan N-Gain kelas kontrol 0,337, keduanya termasuk kategori “ 

sedang”. Demikian pendekatan STEM dapat dijadikan alternatif dalam 

meningkatkan Kemudian hasil belajar lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol.  

B. Saran  

Dari penelitian yang telah dilakukan, Peneliti memberikan beberapa saran 

yang diajukan dalam penelitian kali ini, diantaranya: 

1. Pembelajaran pendekatan STEM dapat diterapkan dengan 

merancang pembelajaran berbasis proyek yang mengaitkan sains, 

teknologi, teknik dan matematika dalam satu kesatuan agar peserta 
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didik lebih memahami konsep mendalam. Namun, perlu 

memperhatikan keterbatasan waktu pembelajaran dikelas dan 

kesiapan peserta didik dalam bekerja sama secara aktif dalam 

proyek. 

2. Pendekatan STEM mendorong keterlibatan aktif peserta didik 

untuk bekerja sama dalam penyelesaian proyek secara kelompok 

dan melakukan diskusi. Meskipun sebagian peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memahami instruksi proyek pada 

awalnya, dengan pembiasaan dan bimbingan dapat teratasi. 

Kegiatan tersebut dapat meningkatkan kolaboratif dan memberi 

dampak pada pemahaman peserta didik. 

3. Pelaksanaan pendekatan STEM memerlukan fasilitas pendukung 

seperti alat ukur sederhana, bahan percobaan dan media presentasi. 

Oleh karena itu, perlu menfasilitasi dan mendukung penerapan 

pembelajaran berbasis STEM agar berjalan optimal. 
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